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Based on student learning outcomes Class VIII.I SDN 27Pasaman in Penjaskes subjects found that 
student learning outcomes in subjects Penjaskes still very low. The average student learning outcomes 
are still below the KKM. The purpose of this study is to describe and obtain information about efforts 
to improve student learning outcomes in subjects Penjaskes Practice Combination of basic motion of 
roads, running and jump with a good combination in simple games, and the value of cooperation, 
tolerance, honesty, responsibility and appreciate the opponent or Self through Drill Learning Method 
in Class III SDN 27 Pasaman Pasaman Barat Regency. This study is a classroom action research. 
The research procedure in this research includes planning, action, observation and reflection. This 
study consists of two cycles with four meetings. The subjects consisted of 35 students of Class III SDN 
27 Pasaman. The data were collected using observation sheet and daily test. Data were analyzed 
using percentages. Based on the results of research and discussion that have been put forward, it can 
be concluded that Drill Learning Method can improve student learning outcomes in subjects 
Penjaskes Practice Combination of basic motion of roads, run and jump with a good combination in 
simple games, and cooperation values, tolerance, honesty, responsibility Answer and appreciate the 
opponent or self of SDN 27 Pasaman. Student learning outcomes from cycle I to cycle II. Student 
learning outcomes in cycle I was 55.14 (Enough) increased to 85.31 (Good) with an increase of 
30.17%. 
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ABSTRAK 
Berdasarkan hasil belajar siswa Kelas VIII.I SDN 27Pasaman dalam mata pelajaran Penjaskes 
ditemukan bahwa hasil belajar siswa dalam mata pelajaran Penjaskes masih sangat rendah. Rata-rata 
hasil belajar siswa masih berada di bawah KKM. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan 
dan mendapatkan informasi tentang upaya meningkatkan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran 
Penjaskes Mempraktikkan Kombinasi gerak dasar jalan, lari dan lompat dengan kombinasi yang baik 
dalam permainan sederhana, serta nilai kerjasama, toleransi, kejujuran, tanggung jawab dan 
menghargai lawan atau diri sendiri melalui Metode Pembelajaran Drill di Kelas III  SDN 27 Pasaman  
Kabupaten Pasaman Barat. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. Prosedur penelitian 
dalam penelitian ini meliputi perencanaan, tindakan, observasi dan refleksi. Penelitian ini terdiri dari 
dua siklus dengan empat kali pertemuan. Subjek penelitian terdiri dari 35 Orang peserta didik  Kelas 
III  SDN 27 Pasaman. Data penelitian dikumpulkan dengan menggunakan lembar observasi dan 
ulangan harian. Data dianalisis dengan menggunakan persentase. Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang telah dikemukakan, maka dapat disimpulkan bahwa Metode Pembelajaran Drill 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran Penjaskes Mempraktikkan Kombinasi 
gerak dasar jalan, lari dan lompat dengan kombinasi yang baik dalam permainan sederhana, sertanilai 
kerjasama,toleransi,kejujuran,tanggung jawab dan menghargai lawan atau diri sendiridi SDN 27 
Pasaman . Hasil belajar siswa  dari siklus I ke siklus II. Hasil belajar siswa pada siklus I adalah 
55.14(Cukup) meningkat menjadi  85.31 (Baik) dengan peningkatan sebesar 30.17%. 
Kata Kunci: Hasil Belajar, Penjaskes, Metode Pembelajaran Drill 
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Menurut Undang-Undang Republik 
Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 
(1) menyatakan bahwa pendidikan adalah 
usaha sadar dan terencana untuk 
mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar peserta didik secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spiritual 
kePasaman Barataan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
serta keterampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 
 Untuk mencerdasan kehidupan 
bangsa dan negara diperlukan pendidikan, 
dimana dalam pendidikan harus 
melibatkan unsur diantaranya adalah 
pemerintah, orang tua, dan masyarakat 
termasuk guru yang secara langsung 
terlibat di dalam proses pembelajaran agar 
hasil belajar yang dicapai peserta didik 
sesuai dengan yang diharapkan dan tujuan 
dari pendidikan sendiri dapat terwujud. 
 Tujuan pendidikan tersebut adalah 
untuk meningkatkan kualitas sumber daya 
manusia yang berdaya saing dalam 
percaturan global dewasa ini. Pemerintah 
telah berusaha untuk meningkatkan mutu 
pendidikan dengan berupaya kearah 
penyempurnaan kurikulum pendidikan 
KBK tahun 2004 menjadi KTSP tahun 
2006 (Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan). Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan yang dikeluarkan oleh 
Depdiknas, secara prinsip memaksimalkan 
kompetensi dasar siswa yang telah 
digariskan sesuai dengan kebutuhan dan 
lingkungan siswa. Ciri utama KTSP adalah 
kontekstual dan berwawasan lingkungan. 
Artinya sumber belajar, bahan pelajaran, 
dan hasil belajar berorientasi kepada 
lingkungan masing-masing siswa 
(Depdiknas 2006). 
 Walaupun telah diberlakukannya 
kurikulum tapi tidak cukup jika cara 
mengajar guru tidak memberikan hasil 
yang baik kepada hasil belajar siswa. 
Banyak juga siswa yang hasil belajarnya di 
bawah KKM. Jadi untuk  meningkatkan 
hasil belajar siswa dibutuhkan berbagai 
strategi dan Metode Pembelajaran. 
Dalam kegiatan pembelajaran guru 
dituntut untuk kreatif dalam melaksanakan 
suatu metode pembelajaran tertentu. 
Penggunanan variasi Metode Pembelajaran 
yang tepat dapat menimbulkan suasana 
yang menyenangkan dikelas, dan juga 
dapat meningkatkan motifasi belajar, 
sehingga siswa mau bekerja keras dalam 
belajar. Dan hasil belajar menjadi lebih 
meningkat. 
Model pembelajaran Penjaskes 
yang terdapat dalam buku pelajaran 
Penjaskes perlu diperkaya dengan model-
model lain yang memberi nuansa baru, 
sehingga dapat meningkatkan kompetensi 
komunikasi siswa. Selama ini Metode 
Pembelajaran kurang menantang siswa, 
terutama gaya belajar yang monoton 
sehingga tidak memancing kreativitas 
siswa, masalah yang paling menonjol 
dikalangan siswa khususnya pelajaran 
Penjaskes, yang terasa sulit untuk 
dimengerti yakni menyangkut penguasaan 
Materi Penjaskes tentang konsep-konsep 
terdapat di dalam ilmu Penjaskes. 
Kenyataan ini menunjukkan adanya suatu 
komponen belajar mengajar yang belum  
mampu memberikan hasil yang 
memuaskan sesuai dengan pencapaian 
susunan itu sendiri. Kenyataan di atas 
mengharuskan pembelajaran Penjaskes 
dilakukan secara intensif. Namun ada 
kesan yang berkembang di masyarakat 
bahwa mata pelajaran Penjaskes 
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merupakan mata pelajaran yang sangat 
susah dan momok bagi siswa sehingga 
hasil belajar siswa terhadap pelajaran 
Penjaskes tergolong rendah. Dalam hal ini 
dibutuhkan pembenahan serius dalam 
pembelajaran Penjaskes. 
SDN 27 Pasaman adalah salah satu 
sekolah yang memiliki siswa yang 
mempunyai kemampuan yang Beragam. 
Oleh karena itu, perlu ada pendekatan 
pembelajaran yang memungkinkan siswa 
atau peserta didik untuk memahami 
pelajaran sehingga pengetahuan yang 
diperolehnya dapat bertahan lama. Dan 
salah satu diantaranya adalah model 
pembelajaran yang memperhatikan 
keberagaman individu siswa yaitu Metode 
Pembelajaran Metode Pembelajaran Drill. 
Kondisi seperti di atas, dialami oleh siswa 
kelas III SDN 27 Pasaman Kabupaten 
Pasaman Barat. 
Hasil pengolahan nilai ulangan 
siswa dalam pembelajaran Penjaskes 
khususnya di Kelas III pada semester II 
tahun ajaran 2016/2017, ditemukan 
fenomena bahwa hasil pembelajaran 
Penjaskes khususnya yang berkaiatan 
dengan Mempraktikkan Kombinasi gerak 
dasar jalan, lari dan lompat dengan 
kombinasi yang baik dalam permainan 
sederhana, sertanilai kerjasama, toleransi, 
kejujuran, tanggung jawab dan menghargai 
lawan atau diri sendirimasih rendah. Rata-
rata hasil belajar yang diperoleh oleh siswa 
masih banyak yang berada di bawah 
KKM. Berdasarkan pengolahan hasil 
belajar siswa maka jumlah siswa yang 
tuntas hanya sebanyak 3 orang dengan 
persentase 8.57% . Sedangkan jumlah 
siswa yang tidak tuntas adalah sebanyak 
32 orang dengan persentase 91.43%. 
Untuk lebih jelasnya tentang hasil belajar 
siswa dalam pembelajaran Penjaskes 
Mempraktikkan Kombinasi gerak dasar 
jalan, lari dan lompat dengan kombinasi 
yang baik dalam permainan sederhana, 
sertanilai 
kerjasama,toleransi,kejujuran,tanggung 
jawab dan menghargai lawan atau diri 
sendiridapat dilihat pada tabel berikut ini. 
Tabel 1 Rekapitulasi Hasil Ulangan 
siswa  
Kriteria Jumlah Persentase 





Jumlah 35 100 
Sumber : Guru Penjaskes SDN 27 Pasaman 
Tabel diatas menunjukan kelas III 
mempunyai nilai yang rendah diantara 
kelas lainnya. Hal-hal tersebut 
menyebabkan siswa tidak terlibat aktif 
dalam proses pembelajaran, serta 
pembelajaran yang hanya terpusat pada 
guru, sehingga siswa tidak banyak 
bertanya ataupun menjawab pertanyaan 
guru, bahkan suasana pembelajaran dari 
awal hingga akhir tidak kondusif, keadaan 
demikian dirasakan oleh guru Penjaskes 
sebagai kendala di dalam materi 
Mempraktikkan Kombinasi gerak dasar 
jalan, lari dan lompat dengan kombinasi 
yang baik dalam permainan sederhana, 
sertanilai kerjasama, toleransi, kejujuran, 
tanggung jawab dan menghargai lawan 
atau diri sendiriyang dapat menghambat 
tujuan pembelajaran Penjaskes. 
Berdasarkan latar belakang tersebut 
agar hasil belajar siswa Kelas III SDN 27 
Pasaman dalam mata pelajaran Penjaskes 
Mempraktikkan Kombinasi gerak dasar 
jalan, lari dan lompat dengan kombinasi 
yang baik dalam permainan sederhana, 
serta nilai 
kerjasama,toleransi,kejujuran,tanggung 
jawab dan menghargai lawan atau diri 
sendiri dapat meningkat, maka penulis 
mencoba mengangkat sebuah penelitian 
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dengan judul “Upaya meningkatkan hasil 
belajar siswa dalam mata pelajaran 
Penjaskes melalui Metode Pembelajaran 




Menurut Slameto, (2010:2) Belajar 
ialah suatu proses usaha yang dilakukan 
seseorang untuk memperoleh suatu 
perubahan tingkah laku yang baru secara 
keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya 
sendiri dalam interaksi dengan 
lingkungannya. Menurut Gagne (dalam 
Agus Suprijono, 2009:2) belajar adalah 
perubahan disposisi atau kemampuan yang 
dicapai seseorang melalui aktivitas. 
Perubahan disposisi tersebut bukan 
diperoleh langsung dari proses 
pertumbuhan seseorang secara alamiah.  
Menurut Walker dalam (Rianto, 2012:5) 
belajar adalah suatu perubahan dalam 
pelaksanaan tugas yang terjadi sebagai 
hasil dari pengalaman dan tidak ada 
sangkut pautnya dengan kematangan 
rohaniah, kelelahan, motivasi, perubahan 
dalam situasi stimulus atau factor samar-
samar lainnya yang tidak berhubungan 
langsung dengan belajar. 
Proses belajar mengajar merupakan 
suatu inti dari proses pendidikan secara 
keseluruhan dengan guru sebagai 
pemegangn peran utama. Proses belajar 
mengajar merupakan suatu proses yang 
mengandung serangkaian perbuatan guru 
dan siswa atas dasar hubungan timbal 
balik yang berlangsung dalam situasi 
edukatif untuk mencapai tujuan tertentu. 
Interaksi atau hubungan timbal balik 
antara guru dan siswa itu merupakan 
syarat utama bagi berlangsungnya proses 
belajar mengajar (Usman, 2000:4). 
Hasil belajar merupakan tolak ukur 
yang digunakan untuk menetukan tingkat 
keberhasilan siswa dalam memahami 
konse dalam belajar. Apabila sudah terjadi 
perubahan tingkah laku seseorang, maka 
seseorang sudah dikatakan berhasil dalam 
belajar. Menurut Hamalik (1990:2) hasil 
belajar adalah tingkah laku yang timbul, 
misalnya dari yang tidak tahu menjadi 
tahu, timbulnya pertanyaan baru, 
perubahan dalam tahap kebiasaan 
ketrampilam, kesanggupan menghargai 
perkembangan sikap sosial emosional dan 
pertumbuhan jasmani. 
Hasil belajar siswa juga dapat 
dilihat dari kemampuan siswa dalam 
mengingat pelajaran yang telah 
disampaikan guruselama proses 
pembelajaran dan bagaimana siswa 
tersebut bisa menerapkan dalam kehidupan 
sehari-harinya serta mampu untuk 
memecahkan masalah yang ada. Pendapat 
Purwanto (1996:18) hasil belajar siswa 
dapat ditinjau dari beberapa aspek kognitif 
yaitu kemampuan siswa dalam 
pengetahuan (ingatan), pemahaman, 
penerapan, analisis, sintesis dan evaluasi. 
Untuk memperoleh hasil belajar, 
dilakukan evaluasi atau penilaian yang 
merupakan cara untuk mengukur tingkat 
penguasaan peserta didik. Kemajuan hasil 
belajar peserta didik tidak saja diukur dari 
tingkat penguasaan ilmu pengetahuan 
tetapi juga sikap dan keterampilan. 
Dengan demikian penilaian hasil belajar 
siswa mencakup segala hal yang dipelajari 
di sekolah, baik itu pengetahuan, sikap dan 
keterampilan. 
Menurut Oxford (1990) metode 
pembelajaran merupakan cara kongkrit 
yang dipakai oleh pembelajar agar lebih 
baik, lebih cepat, lebih menyenangkan, 
lebih mandiri, berhasil lebih baik dan 
mampu menyelesaikan dengan cepat 
ketika menghadapi situasi belajar yang 
baru. Dengan kata lain metode 
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pembelajaran adalah prosedur, urutan, 
langkah-langkah dan cara yang digunakan 
pengajar dalam pencapaian tujuan belajar. 
Metode drill adalah metode dalam 
pengajaran dengan melatih peserta didik 
terhadap bahan yang sudah diajarkan/ 
berikan agar memiliki ketangkasan atau 
ketrampilan dari apa yang telah dipelajari 
(Sudjana, 1995:86). 
Adapun tujuan penggunaan metode 
drill adalah diharapkan agar siswa (Armai, 
2002:175): 
 Memiliki ketrampilan moroeis/gerak, 
misalnya menghafal katakata, menulis, 
mempergunakan alat, membuat suatu 
bentuk, atau melaksanakan gerak dalam 
olah raga. 
 Mengembangkan kecakapan intelek, 
seperti mengalikan, membagikan, 
menjumlah, tanda baca, dll. 
 Memiliki kemampuan menghubungkan 
antara suatu keadaan, misalnya 
hubungan sebab akibat banyak hujan 
maka akan terjadi banjir, antara huruf 
dan bunyi, dll. 
 Dapat menggunakan daya pikirnya 
yang makin lama makin bertambah 
baik, karena dengan pengajaran yang 
baik maka anak didik akan menjadi 
lebih baik teratur dan lebih teliti dalam 
mendorong ingatannya. 
 Pengetahuan anak didik akan 
bertambah dari berbagai segi dan anak 
didik tersebut akan memperoleh 




Jenis penelitian ini adalah 
penelitian tindakan. Menurut Zuriah, 
(2004:54) penelitian tindakan menekankan 
kepada kegiatan (tindakan) dengan 
mengujicobakan suatu ide ke dalam 
praktek atau situasi nyata dalam skala 
mikro yang diharapkan kegiatan tersebut 
mampu memperbaiki, meningkatkan 
kualitas dan melakukan perbaikan social. 
Esensi penelitian tindakan terletak pada 
adanya tindakan dalam situasi yang alami 
untuk memecahkan permasalahan-
permasalahan prasktis atau meningkatkan 
kualitas praktis. Penelitian tindakan yang 
dilakukan adalah penelitian tindakan kelas 
(PTK). Penelitian tindakan sekolah ini 
terdiri atas empat tahapan dalam tiap 
siklusnya. Diantaranya: 1) perencanaan, 2) 
tindakan, 4) observer, dan 4) refleksi.  
Penelitian ini dilaksanakan di SDN 
27 Pasaman Kabupaten Pasaman Barat. 
Subjek penelitian adalah peserta didik  
Kelas III  SDN 27 Pasaman dengan jumlah 
peserta didik 35 Orang. Penelitian 
tindakan kelas ini dilakukan pada semester 
II (Genap)  tahun ajaran 2016/2017. 
Pelaksanaan penelitian mulai dari 
perencanaan sampai penulisan laporan 
hasil penelitian dari  Februari-Maret 2017.  
Menurut Kemmis dan Mc Taggart 
(1992:9-14) prosedur penelitian adalah 
“Proses penelitian tindakan merupakan 
proses tindakan yang direncanakan yang 
merupakan gambaran daur ulang atau 
siklus. Setiap siklus dimulai dari 
perencanaan (planning), tindakan (action), 
pengamatan (observation), refleksi 
(reflection) yaitu perenungan terhadap 
perencanaan kegiatan tindakan dan 
kesuksesan hasil yang diperoleh”. 
Rancangan (desain) PTK yang 
akan digunakan dalam penelitian ini 
adalah menggunakan model Kemmis dan 
McTaggart (Depdiknas, 2004:2), dengan 
Pelaksanaan tindakan dalam PTK meliputi 
empat alur (langkah): (1) perencanaan 
tindakan; (2) pelaksanaan tindakan; (4) 
Pengamatan; (4) refleksi. 
Dalam penelitian ini, data yang 
digunakan adalah data kuantitatif dan data 
JURNAL MANAJEMEN PENDIDIKAN  




kualitatif. Data kuantitatif berupa nilai 
yang diperoleh dari pengamatan terhadap 
hasil belajar siswa . Data kualitatif berupa 
observasi dari setiap kegiatan yang 
dilakukan oleh guru dan peserta didik. 
Sumber data diperoleh dari subjek yang 
diteliti yaitu peserta didik  Kelas III SDN 
27 Pasaman Kabupaten Pasaman Barat.  
Untuk menganalisis tingkat 
keberhasilan atau persentase keberhasilan 
peserta didik dalam hal Hasil Belajar 
setelah proses belajar mengajar setiap 
putarannya dilakukan dengan cara 
mengkalkulasikan hasil pengamatan 
terhadap Hasil Belajar pada setiap akhir 
putaran. Analisis ini dihitung dengan 
menggunakan statistik sederhana yaitu: 
1. Untuk menilai hasil belajar siswa  
Peneliti melakukan penjumlahan 
nilai yang diperoleh atas pengamatan 
terhadap hasil belajar siswa , yang 
selanjutnya dibagi dengan jumlah peserta 
didik  yang ada di kelas tersebut. 








Dengan  :  
X   = Nilai rata-rata 
Σ X  = Jumlah semua nilai hasil 
belajar siswa  
Σ N = Jumlah peserta didik  
2. Kriteria keberhasilan  
Untuk melihat peningkatan hasil 
belajar siswa dari satu pertemuan ke 
pertemuan selanjutnya, dan dari siklus I 
ke siklus II digunakan persentase. 
Menurut Yanuar (2005: 45) adapun 
kategori penilaian  
76 % - 100%  Baik  
51% - 75% Cukup 
26% - 50% Kurang 
0% - 25%  Tidak  
Apabila rata-rata peserta didik  telah 
diatas 75 maka pendekatan ini dikatakan 
berhasil. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Deskripsi data yang akan 
dipaparkan berikut ini diperoleh dari 
temuan data di lapangan terhadap 
peningkatan hasil belajar siswa dalam 
pembelajaran Penjaskes Mempraktikkan 
Kombinasi gerak dasar jalan, lari dan 
lompat dengan kombinasi yang baik dalam 
permainan sederhana, serta nilai 
kerjasama, toleransi, kejujuran, tanggung 
jawab dan menghargai lawan atau diri 
sendiri di Kelas III  SDN 27 Pasaman 
Kabupaten Pasaman Barat, melalui 
penerapan Metode Pembelajaran Drill. 
Siklus 1 
Siklus pertama dalam penelitian 
tindakan ini dilaksanakan sebanyak 2 kali 
pertemuan. Berikut ini uraian setiap 
tahapan dalam siklus I. Siklus I 
dilaksanakan pada sebanyak dua kali 
pertemuan. Pertemuan I dilaksanakan pada 
Kamis 16 Februari 2017. Sementara itu, 
Pertemuan II dilaksanakan pada Kamis, 23 
Februari 2017. Alokasi waktu untuk setiap 
pertemuan yaitu 2 x 35 Menit. Sementara 
itu, kompetensi dasar nya adalah 
Mempraktikkan Kombinasi gerak dasar 
jalan, lari dan lompat dengan kombinasi 
yang baik dalam permainan sederhana, 
serta nilai kerjasama, toleransi, kejujuran, 
tanggung jawab dan menghargai lawan 
atau diri sendiri. Berikut ini uraian masing-
masing pertemuan dan materi untuk setiap 
pertemuan pada siklus I. 
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2 x 35 Menit 
 Melakukan gerakan jalan cepat 
dengan kontrol yang baik  
 Melakukan Gerakan berjalan 





2 x 35 Menit 
 Melakukan lari cepat dngan 
kontrol yang baik  
 Melakukan lari memindahkan 
benda 
 
Pengamatan dilakukan pada saat 
pelaksanaan tindakan dalam proses 
pembelajaran dengan menggunakan 
lembar pengamatan terhadap aktivitas 
belajar peserta didik dan aktivitas guru. 
Pengamatan yang dilakukan terhadap 
pelaksanaan pembelajaran menunjukan 
bahwa proses pembelajaran berlangsung 
kurang efektif karena pada saat guru 
membagi kelompok masih banyak peserta 
didik yang meribut. Saaat guru meminta 
peserta didik untuk membaca dan 
memahami materi pelajaran masih banyak 
peserta didik yang berbicara dengan 
teman-temannya dan banyak yang 
bermain-main. Penulis memperhatikan 
bahwa peserta didik tidak 
menDemonstrasikan materi yang akan 
dibahasa. Disisi lain, masih banyak peserta 
didik yang tidak percaya diri untuk 
Mempraktikkan Kombinasi gerak dasar 
jalan, lari dan lompat dengan kombinasi 
yang baik dalam permainan sederhana, 
serta nilai kerjasama, toleransi, kejujuran, 
tanggung jawab dan menghargai lawan 
atau diri sendiri yang telah dipelajari. Hal 
ini terlihat dari, saat pertanyaan diberikan 
kepada kelompok, anggota kelompok 
terlihat meminta teman-teman dalam 
kelompoknya, untuk maju kedepan kelas, 
Tidak ada anggota kelompok yang secara 
spontan mau menjelaskan.  
Selanjutnya, dilihat dari lembar 
pengamatan terhadap proses pembelajaran 
yang dilakukan oleh guru terlihat bahwa 
guru kesulitan dalam mengarahkan siswa 
dalam kelompok. Guru juga terlihat masih 
kurang memberikan penghargaan kepada 
kelompok yang berhasil menjelaskan 
materi tentang  Melakukan lari cepat 
dngan kontrol yang baik dan Melakukan 
lari memindahkan benda. 
Selanjutnya untuk hasil belajar siswa 
pada siklus I dengan menggunakan 
Metode Pembelajaran Drill sebagai 
berikut:  
Tabel 3. Hasil Pengamatan Terhadap 
Hasil belajar siswa Pada Siklus I 
No Hasil Belajar Jumlah Persentase 
1 Tuntas 10 28.57 
2 Tidak Tuntas 25 71.43 
Sumber: Pengolahan data ulangan harian siswa 
tahun 2017 
Berdasarkan tabel diatas, dapat 
diketahui bahwa hasil belajar siswa dalam 
mata pelajaran Penjaskes Mempraktikkan 
Kombinasi gerak dasar jalan, lari dan 
lompat dengan kombinasi yang baik dalam 
permainan sederhana, sertanilai 
kerjasama,toleransi,kejujuran,tanggung 
jawab dan menghargai lawan atau diri 
sendirimasih rendah. Hal ini terlihat 
banyak jumlah siswa yang tidak tuntas. 
Jumlah siswa yang tidak tuntas pada siklus 
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I adalah sebanyak 25 orang dengan 
persentase (71.43%). Sedangkan jumlah 
siswa yang tuntas hanya sebanyak 10 
orang atau sebesar (28.57%). Sementara 
itu, skor rata-rata hasil belajar siswa untuk 
siklus I adalah 55.14%. 
Untuk lebih jelasnya grafik hasil 
belajar peserta didik  dapat diamati pada 
diagram di bawah ini : 
 
Gambar 1 Rekapitulasi Frekuensi 
Hasil belajar siswa Pada Siklus I  
 
Berdasarkan diagram diatas terlihat 
bahwa persentase tertinggi terdapat pada 
jumlah siswa yang tidak tuntas. Selain itu, 
pada diagram diatas dapat kita mengamati 
bahwa rata-rata capaian hasil belajar siswa 
masih di bawah standar yang telah 
ditetapkan atau masih di bawah KKM. 
Untuk itu, di perlukan lanjutan 
pelaksanaan pembelajaran dengan 
menggunakan Metode Pembelajaran Drill 
pada sisklus 2. 
 
Siklus 2 
Siklus kedua dalam penelitian 
tindakan ini dilaksanakan sebanyak 2 kali 
pertemuan. Berikut ini uraian setiap 
tahapan dalam siklus II. 
Siklus II dilaksanakan pada 
sebanyak dua kali pertemuan. Pertemuan I 
dilaksanakan pada Kamis, 2  Maret 2017. 
Sementara itu, Pertemuan II dilaksanakan 
pada Kamis, 9 Maret 2017. Alokasi waktu 
untuk setiap pertemuan yaitu 2 x 35 Menit. 
Standar kompetensi dalam siklus II ini 
adalah Mempraktikkan berbagai gerak 
dasar dalam permainan sederhana dan 
nilai-nilai yang terkandung di dalamnya. 
Sementara itu, kompetensi dasar nya 
adalah Mempraktikkan Kombinasi gerak 
dasar jalan, lari dan lompat dengan 
kombinasi yang baik dalam permainan 
sederhana, serta nilai kerjasama, toleransi, 
kejujuran, tanggung jawab dan menghargai 
lawan atau diri sendiri. Berikut ini uraian 
masing-masing pertemuan dan materi 
untuk setiap pertemuan pada siklus II. 
 








Kamis, 2  
Maret 2017 
2 X 35 
Menit 
 Melakukanlari dengan berbelok-
belok/rintangan  




2 x 35 
Menit 
 Melakukan gerakan lompat katak  
 Melakukan gerakan kombinasi jalan,lari cepat 
dan melompat 
 
Dalam pelaksanaan penelitian, 
dilakukan dengan bantuan seorang guru 
pengamat (observer). Kegiatan-kegiatan 
yang dilakukan peneliti pada pelaksanaan 
tindakan siklus II adalah dengan 
menerapkan langkah-langkah Metode 









Tuntas Tidak Tuntas 
Rekapitulasi Frekuensi Hasil 
Belajar Siklus I 
jumlah 
persentase 
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Selanjutnya untuk hasil belajar 
siswa pada siklus II dengan menggunakan 
model pembelajaraan Metode 
Pembelajaran Drill diperoleh hasil  sebagai 
berikut: 
Tabel 5. Hasil Pengamatan Terhadap 
Hasil belajar siswa Pada Siklus II 
No Hasil Belajar Jumlah Persentase 
1 Tuntas 32 91.43 
2 Tidak Tuntas 3 8.57 
Jumlah 35 100 
Sumber: Pengolahan data ulangan harian siswa 
tahun 2016 
 
Berdasarkan tabel diatas, dapat 
diketahui bahwa hasil belajar siswa dalam 
mata pelajaran Penjaskes sudah tinggi. Hal 
ini terlihat banyak jumlah siswa yang 
tuntas. Jumlah siswa yang tuntas pada 
siklus II adalah sebanyak 32 orang dengan 
persentase 91.43%). Sedangkan jumlah 
siswa yang tidak tuntas hanya sebanyak 3 
orang atau sebesar (8.57%). Sementara itu, 
skor rata-rata hasil belajar siswa untuk 
siklus II adalah 85.31. 
Untuk lebih jelasnya grafik hasil belajar 
peserta didik  dapat diamati pada diagram 
di bawah ini : 
 
Berdasarkan diagram diatas terlihat 
bahwa persentase tertinggi terdapat pada 
jumlah siswa yang tuntas. Selain itu, pada 
diagram diatas dapat kita mengamati 
bahwa rata-rata capaian hasil belajar siswa 
sudah berada diatas standar yang telah 
ditetapkan atau sudah berada di atas KKM. 
Untuk itu, tindakan pelaksanaan 
pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaraan Drill tidak perlu dilanjutkan 
pada sisklus berikutnya. Perkembangan 
hasil belajar siswa pada siklus I dan siklus 
II dapat dilihat pada data berikut ini. 
Tabel 6 Perkembangan Rata-rata Hasil 




belajar siswa  
Kategori 
1 I 55.14 Cukup 
2 II 85.31 Baik 
Sumber: Pengolahan Data Sekunder 2017 
 
Berdasarkan tabel 7 diatas, perkembangan 
rata-rata hasil belajar siswa pada siklus I 
dan siklus II dapat disimpulkan bahwa 
terdapat peningkatan hasil belajar siswa , 
dimana rata-rata hasil belajar siswa pada 
siklus I adalah 55.14 meningkat 85.31 
menjadi pada siklus II. hal ini dapat dilihat 
bahwa terdapat peningkatan sebesar 30.17 
dalam hal hasil belajar siswa. Untuk lebih 
jelasnya tentang hasil belajar siswa dapat 
dilihat pada bagan berikut ini. 
 
Gambar 2 Perkembangan Hasil belajar 
siswa (Perbandingan Siklus I dan Siklus 
II) 
 
Hasil belajar yang bagus adalah 











Tuntas Tidak Tuntas 
Rekapitulasi Fekuensi  Hasil 













Belajar Peserta Didik 
Siklus I 
Siklus II 
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Hasil belajar merupakan tujuan akhir 
dilaksanakannya kegiatan pembelajaran di 
sekolah. Hasil belajar dapat ditingkatkan 
melalui usaha sadar yang dilakukan secara 
sistematis mengarah kepada perubahan 
yang positif yang kemudian disebut 
dengan proses belajar. Akhir dari proses 
belajar adalah perolehan suatu hasil belajar 
siswa. Hasil belajar siswa di kelas 
terkumpul dalam himpunan hasil belajar 
kelas. 
Hasil belajar yang bagus adalah 
harapan setiap siswa guru dan orang tua. 
Hasil belajar merupakan tujuan akhir 
dilaksanakannya kegiatan pembelajaran di 
sekolah. Hasil belajar dapat ditingkatkan 
melalui usaha sadar yang dilakukan secara 
sistematis mengarah kepada perubahan 
yang positif yang kemudian disebut 
dengan proses belajar. Akhir dari proses 
belajar adalah perolehan suatu hasil belajar 
siswa. Hasil belajar siswa di kelas 
terkumpul dalam himpunan hasil belajar 
kelas. 
Berdasarkan analisis terhadap hasil 
belajar siswa dalam mata pelajaran 
Penjaskes Mempraktikkan Kombinasi 
gerak dasar jalan, lari dan lompat dengan 
kombinasi yang baik dalam permainan 
sederhana, sertanilai 
kerjasama,toleransi,kejujuran,tanggung 
jawab dan menghargai lawan atau diri 
sendiridengan menggunakan Metode 
Pembelajaran Drill dapat disimpulkan 
bahwa hasil belajar peserta didik 
mengalami peningkatan bila dibandingkan 
dengan hasil yang dicapai sebelum 
menggunakan model ini. Hasil belajar 
siswa dalam mata pelajaran Penjaskes 
Mempraktikkan Kombinasi gerak dasar 
jalan, lari dan lompat dengan kombinasi 
yang baik dalam permainan sederhana, 
serta nilai kerjasama, toleransi, kejujuran, 
tanggung jawab dan menghargai lawan 
atau diri sendiri sebelum menggunakan 
model ini masih banyak yang rendah dan 
banyak yang belum tuntas. Rata-rata hasil 
belajar siswa berada di bawah KKM. 
Namun setelah penggunaan model ini, 
hasil belajar siswa dalam mata pelajaran 
Penjaskes Mempraktikkan Kombinasi 
gerak dasar jalan, lari dan lompat dengan 
kombinasi yang baik dalam permainan 
sederhana, sertanilai 
kerjasama,toleransi,kejujuran,tanggung 
jawab dan menghargai lawan atau diri 
sendiri menjadi meningkat. 
Berdasarkan hasil pengolahan data 
sebelum model ini digunakan, ditemukan 
bahwa hasil belajar siswa hanya 2 orang 
siswa yang tuntas tetapi setelah 
menggunakan Metode PembelajaranDrill 
ini rata-rata hasil belajar siswa dari siklus I 
ke siklus II meningkat menjadi dengan 
peningkatan sebesar 30.17. 
Berdasarkan gambaran hasil 
pengamatan dan pengolahan data pada 
siklus I diperoleh rata-rata hasil belajar 
siswa adalah 55.14. Pelaksanaan proses 
pembelajaran melalui Penerapan Metode 
Pembelajaran Drill pada siklus I masih 
belum berhasil. 
Sementara itu, pada siklus II, rata-
rata hasil belajar yang dicapai oleh peserta 
didik adalah 85.31. Hal ini disebabkan 
karena dalam pembelajaran pada siklus II 
ini, Metode Pembelajaran Drill lebih 
dikembangkan dengan baik. 
KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang telah dikemukakan pada 
bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan 
bahwa dapat disimpulkan bahwa Metode 
Pembelajaran Drilldapat meningkatkan  
hasil belajar siswa dalam mata pelajaran 
Penjaskes Mempraktikkan Kombinasi 
gerak dasar jalan, lari dan lompat dengan 
kombinasi yang baik dalam permainan 
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sederhana, serta nilai kerjasama, toleransi, 
kejujuran, tanggung jawab dan menghargai 
lawan atau diri sendiridi SDN 27Pasaman. 
Hasil belajar siswa dari siklus I ke siklus II 
mengalami peningkatan. Hasil belajar 
siswa pada siklus I adalah 55.14 (Cukup) 
meningkat menjadi  85.31  (baik) pada 




Berdasarkan kesimpulan di atas, 
maka dapat dikemukakan beberapa saran 
sebagai berikut : 
1. Guru harus mampu menggunakan 
Metode yang dapat menggali dan 
mengembangkan pengetahuan peserta 
didik sehingga proses pembelajaran 
dapat memotivasi peserta didik untuk 
mencari pengetahuan baru. 
2. Agar kegiatan pembelajaran dapat 
berhasil dengan baik, seorang guru 
hendaknya selalu melibatkan peserta 
didik secara aktif dan memberikan 
kesempatan yang merata guna 
meningkatkan keaktifan pesertaa didk 
baik secara individu maupun kelompok. 
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